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ABSTRAK 

Fitria Ayu Firnanda, 2025, Peran Jaringan Sosial Dalam Hubungan Antara 

Petani Tembakau Dan Tengkulak (Studi Kasus Petani Tembakau di Desa 

Sugihwaras Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro), Skripsi Program 

Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Kata Kunci: Jaringan Sosial, Petani tembakau, Tengkulak 

Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui peran jaringan sosial dalam 

membentuk serta memperkuat hubungan antara petani tembakau dan tengkulak di 

Desa Sugihwaras Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro, serta 

mengetahui tantangan-tantangan yang dihadapi petani tembakau dalam 

memanfaatkan jaringan sosialnya dan bentuk perlawanan petani tembakau 

terhadap dominasi tengkulak. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Pemilihan subyek penelitian menggunakan 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Teori yang digunakan dalam menganalisa peran jaringan sosial 

dalam hubungan petani tembakau dan tengkulak pada tahap musim  tanam hingga 

pemasaran adalah teori jaringan sosial dari Barry Wellman. Hasil penelitian ini 

ada dua temuan: (1) Jaringan sosial memiliki peran strategis dalam aspek 

ekonomi, sosial, dan informasi. Aspek ekonomi, jaringan sosial membantu petani 

dalam mengakses modal dan pasar, meskipun ketergantungan yang tinggi 

terhadap tengkulak menyebabkan posisi tawar petani menjadi lemah. Dalam aspek 

sosial, hubungan antara petani dan tengkulak dibangun atas dasar kepercayaan dan 

solidaritas, yang menciptakan stabilitas dalam interaksi bisnis mereka. Sementara 

itu, dalam aspek informasi, jaringan sosial berfungsi sebagai saluran utama bagi 

petani untuk memperoleh wawasan mengenai harga pasar, teknik budidaya, dan 

pengolahan tembakau. (2) Penelitian ini juga menemukan berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, minimnya negosiasi, 

ketergantungan pada jaringan yang ada, dan fluktuasi harga yang tidak stabil. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas petani melalui 

pelatihan, diversifikasi pasar, dan penguatan kelembagaan agar mereka dapat 

lebih mandiri dalam memanfaatkan jaringan sosial untuk kesejahteraan ekonomi 

mereka. Sebagai respons terhadap kondisi ini, petani melakukan beberapa 

perlawanan tersembunyi. 
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ABSTRACT 

Fitria Ayu Firnanda, 2025, The Role of Social Networks in the Relationship 

Between Tobacco Farmers and Middlemen (Case Study of Tobacco Farmers in 

Sugihwaras Village, Sugihwaras District, Bojonegoro Regency), Thesis of 

Sociology Study Program, Faculty of Social and Political Sciences, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

Keywords: Social Network, Tobacco Farmers, Middlemen 

 

This study aims to determine the role of social networks in forming and 

strengthening the relationship between tobacco farmers and middlemen in 

Sugihwaras Village, Sugihwaras District, Bojonegoro Regency, as well as to 

determine the challenges faced by tobacco farmers in utilizing their social 

networks and the form of resistance of tobacco farmers against the dominance of 

middlemen. The researcher used a qualitative research method with a case study 

approach. The selection of research subjects used purposive sampling. Data 

collection techniques include observation, interviews, and documentation. The 

theory used in analyzing the role of social networks in the relationship between 

tobacco farmers and middlemen from the planting season to marketing is the 

social network theory of Barry Wellman. The results of this study have two 

findings: (1) Social networks have a strategic role in economic, social, and 

information aspects. In the economic aspect, social networks help farmers in 

accessing capital and markets, although high dependence on middlemen causes 

farmers' bargaining position to become weak. In the social aspect, the relationship 

between farmers and middlemen is built on trust and solidarity, which creates 

stability in their business interactions. Meanwhile, in the information aspect, 

social networks function as the main channel for farmers to gain insight into 

market prices, cultivation techniques, and tobacco processing. (2) This study also 

found various challenges, such as limited knowledge and skills, minimal 

negotiation, dependence on existing networks, and unstable price fluctuations. 

Therefore, efforts are needed to increase farmer capacity through training, market 

diversification, and institutional strengthening so that they can be more 

independent in utilizing social networks for their economic welfare. In response to 

these conditions, farmers carry out several hidden resistances. 
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